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This research is about a study of Islamic elementary school learning that aims 
to improve the effectiveness of English teaching and learning through the 
implementation of environment-based approach. This study is conducted in MIN 
Gabugan Tanon Sragen which is involving headmaster, teachers, parents, and 
students. The research belongs to qualitative research with ethnographic research 
design. Data is collected by making interview, observation, and documentation. Data 
analysis technique uses an interactive model (Interactive Model Analysis). This study 
improves the students’ capability in vocabulary. The research shows thatthe 
environmental  learning can improve the effectiveness of teaching English in the four 
aspects of language abilities, they are reading, listening, speaking, dan writing. Based 
on the research findings, it is recommended that the environmentallearning model 
needs to be improved in socialization. It is used in primary schools as effort to support 
the improvement of the quality of processes and outcomes of learning the English 
language. So, it is important to produce students who have the ability to speak English 
well. The study isalso recommended as the contribution for the use of similar research 
in the future. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan suatu studi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah. 
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Inggris 
melalui implementasi pembelajaran berbasis lingkungan. Penelitian dilaksanakan di 
MIN Gabugan Tanon Sragen dengan melibatkan kepala madrasah, guru, dansiswa. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian etnografi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan 
dokumen. Teknik analisa data menggunakan model interaktif (Interactive Model of 
Analysis). Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran berbasis lingkungan meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa 
Inggris. Metode pembelajaran berbasis lingkungan menambah penguasaan kosakata 
siswa. Metode ini juga meningkatkan kemampuan empat aspek  berbahasa yaitu 
mendengar, membaca, menulis, dan berbicara. Berdasarkan temuan peneliti, 
direkomendasikan agar model pembelajaran berbasis lingkungan perluterus 
ditingkatkan sosialisasi dan penggunaannya di Sekolah Dasar. Hal ini sebagai upaya 
menunjang peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran bahasa Inggris, 
sehingga dapat menghasilkan siswa yang mempunyai kemampuan berbahasa Inggris 
dengan baik. Penelitian ini juga direkomendasikan sebagai sumbangan bagi 
penggunaan penelitian sejenis selanjutnya. 
 




Peran pendidikan sangat penting dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia 
Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). Sebagai lembaga 
pendidikan di tingkat dasar, Sekolah Dasar memang tidak dapat disangkut-pautkan 
dengan MEA secara langsung, namun  siswa SD  diharapkan mampu mempersiapkan 
siswa mengenal  dan mampu berbahasa Inggris sebagai bahasa Internasional.  
Kenyataan di lapangan, matapelajaran bahasa Inggrisdi tingkat dasar biasanya 
dianggap sebagai pelajaran yang sulitbagi siswa. Pada kenyataannya masih banyak 
siswa di tingkat Madrasah Ibtidaiyah di kabupaten Sragen belum memahami pelajaran 
bahasa Inggris dengan baik. Hal ini terlihat dari masih rendahnya nilai Ulangan Harian 
Siswa. 
Permasalahan rendahnya kemampuan bahasa Inggris di tingkat Madrasah 
Ibtidaiyah karena lingkungan belajar terkadang kurang mendukung proses belajar. 
Guru terkadang kurang tanggap dalam memahami karakter siswa, pengelolaan kelas 
yang kurang, bahkan fasilitas sekolah yang kurang memadai. Akibatnya siswa 
cenderung acuh tak acuh,  kurang motivasi belajar, dan merasa bosan. 
Pembelajaran Bahasa Inggris di SD bukanlah perkara yang mudah dan perlu 
membutuhkan perjuangan para guru pengajarnya agar tercapai sesuai dengan tujuan 
yang diinginkan.    Mengingat bagaimanapun juga kedudukan bahasa Inggris tetaplah 
bahasa asing dan belum menjadi bahasa kedua setelah bahasa nasional. 
Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya kompetensi pedagogik guru 
terutama kompetensi mengajarkan bahasa Inggris untuk anak-anak yang  disebut 
dengan Teaching English for Young Learners (Bahasa Inggris untuk anak-anak). Dari 
sembilan Madrasah Ibtidaiyah Negeri di kabupaten Sragen hanya tiga Madrasah yang 
memiliki guru berlatar belakang sarjana bahasa Inggris, sisanya guru dengan jurusan 
yang berbeda.  Wajar jika guru kurang memiliki kemampuan dalam mengembangkan 
model  pembelajaran bahasa Inggris untuk anak-anak. 
Salah  satu upaya perbaikan permasalahan rendahnya  kualitas pembelajaran 
bahasa Inggris di tingkat Madrasah Ibtidaiyah adalah dengan penerapan model 
pembelajaran yang tepat. Sebagai seorang model dalam pembelajaran guru berperan 
penting dalam membentuk pemahaman siswa. Dalam hal ini kemampuan guru dalam 
bahasa Inggris harus menjadi modal utama, dan penguasaan model pembelajaran yang 
dapat melibatkan siswa secara aktif. 
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Dalam usaha mencapai keberhasilan pembelajaran, guru memerlukan metode 
tertentu yang tepat. Guru dapat memaksimalkan semua fasilitas yang ada di 
sekolahnya dan memanfaatkan segala benda di sekitars ebagai media dan sumber 
belajar, bukan hanya buku dan sebatas papan tulis. Ruang kelas bukan lagi tempat 
satu-satunya untuk belajar, lapangan, aula, dan kebun adalah tempat, sumber dan 
media belajar. 
Materi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris sebaiknya 
memenuhi karakteristik seperti: jelas, terstruktur, standar, partisipasi aktif, simple, 
konkret, menarik, aman, dan berhubungan dengan diri serta lingkungannya. 
Mempertimbangkan karakteristik di atas, maka tepatlah jika kita memilih lingkungan 
sebagai media dalam setiap model pembelajaran yang dipakai dalam mengajar bahasa 
Inggris. 
Penelitian ini fokus pada permasalahan tentang bagaimana perencanaan, 
pelaksanaan, dan bentuk evaluasi pembelajaran berbasis lingkungan pada mata 
pelajaran bahasa Inggris di MIN Gabugan Sragen.  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dari penelitian  ini  adalah kualitatif, di mana data penelitian yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar bukan angka. Menurut Sutama (2010: 282), 
penelitian kualitatif (qualitative researh) adalah penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena-fenomena, peristiwa, dan aktifitas sosial 
secara alamiah. 
Lokasi penelitian  dilakukan  di  MIN GabuganTanonSragen. Peneliti memilih 
madrasah tersebut dengan beberapa pertimbangan teknis seperti yang disarankan oleh 
(Moleong, 2009: 128) dalam penelitian hendaknya peneliti mempertimbangkan 
kenyataan di lapangan dan juga memperhitungkan keterbatasan geografis dan praktis, 
seperti waktu, tenaga, dan biaya.Penelitian dilaksanakan selama empat bulan yaitu 
bulan April sampai dengan Juli 2015. 
Menurut Sutama (2012: 198) data kualitatif dapat diartikan sebagai data yang 
hadir atau dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan narasi, dan gambar. Data 
yang digunakan dalam penelitian adalah data-data yang diperoleh melalui wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Data-data tersebut berhubungan dengan pengelolaan 
pembelajaran bahasa Inggris berbasis lingkungan di MIN Gabukan Sragen seperti: 
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profil madrasah, silabus, RPP, Daftar Nilai Siswa, Data Pribadi Guru, hasil 
wawancara, hasil pengamatan, foto, gambar dan dokumen-dokumen lain yang 
diperlukan. 
Prosedur penelitian ini dibagi dalam dua tahap. Pertama, tahap perencanaan, 
peneliti menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan perlengkapan yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Kedua, tahap pelaksanaan, penelitian diawali dengan mengurus 
proses perijinan pada sekolah yang akan diteliti. Setelah mendapatkan ijin, peneliti 
mengumpulkan data hingga mendapatkan data yang dibutuhkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Lingkungan 
Perencanaan pembelajaran menurut Hambali berisi rencana yang 
melibatkan semua aspek kehiduan sekolah, seperti: prosedur mengajar, tujuan 
pembelajaran, memilih cara mengajar dan cara evaluasi yang akan dilakukan guru 
(Hambali, 2014: 140). Perencanaan pembelajaran bahasa Inggris di MIN Gabugan 
Sragen berguna sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan dan 
sekaligus berfungsi sebagai pedoman bagi guru dan siswa untuk mengatur tugas 
mereka dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
 Tujuan perencanaan pembelajaran bahasa Inggris di MIN Gabugan Tanon 
hampir sama dengan tujuan perencanaan I Gusti Agung Putu Windana (2010) 
dalam jurnal berhujul “Implementasi Pendekatan Proses Berbasis Lingkungan 
dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Menulis Siswa Kelas IV Negeri 1 
Yahembang, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, menyebutkan 
perencanaan yang disusun secara profesional, sistematis dan berdaya guna maka 
guru mampu melihat, mengamati, menganalisis. Jadi rencana pelaksanaan 
pembelajaran merupakan skenario proses pembelajaran yang bersifat fleksibel dan 
memungkinkan guru untuk menyesuaikan dengan respon siswa dalam 
pembelajaran yang sesungguhnya.    
Perencanaan pembelajaran bahasa Inggris meliputi penyusunan prota, 
promes, silabus, dan RPP yang disusun berdasarkan standar kompetensi pada 
Kurikulum KTSP. Guru bahasa Inggris selalu mengadakan koordinasi dengan 
wakil kepala kurikulum dan guru mata pelajaran lain untuk mendapatkan masukan 
dalam penyusunan perangkat pembelajaran.  Koordinasai juga terjadi antara guru 
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bahasa Inggris dengan guru madrasah lain melalui kegiatan KKG, sehingga prota, 
promes, silabus, dan RPP berbasis lingkungan selesai tepat waktu. 
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
pengembangan dari silabus yang mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam 
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Guru Bahasa Inggris di MIN Gabugan 
Tanon menyusun RPP berbasis lingkungan secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
dan efisien.  
Persiapan materi ajar juga merupakan bagian dari kegiatan perencanaan. 
Hasil penelitian menunjukkan penyusunan materi pembelajaran bahasa Inggris 
berbasis lingkungan di MIN Gabugan Tanon Sragen didasarkan pada: (1) Sumber 
pembelajaran berasal dari buku paket resmi “Grow With English: An English 
Course for Elementary School Students,”karanganMukarto (2007), dan buku luar 
resmi yang bersumber dari LKS. (2) Isi mencangkup ranah kognitif, afektif, 
psikomotorik. (3) Memuat empat aspek pembelajaran yaitu listening, reading, 
speaking, dan writing. (4) Materi lingkungan sebagai pelengkap media 
pembelajaran. 
Materi buku ajar mencakup ranah kognitif, afektif, dan psykomotorik. 
Ranah kognitif berisi tentang perilaku-perilaku yang dapat mengembangkan 
pengetahuan dan berpikir siswa, misalnya pengetahuan siswa tentang bahasa 
Inggris. Afektif berisi kemampuan untuk mengembangkan aspek perasaan dan 
emosi, misalnya minat, sikap, dan apresiasi siswa terhadap pembelajaran bahasa 
Inggris. Psykomotorik berisi perilaku-perilaku untuk mengembangkan ketrampilan 
motorik, seperti kemampauan menulis kata dan kalimat dalam bahasa Inggris 
dengan tepat. 
Penggunaan buku ajar dan LKS saja dirasa belum cukup. Kenyataaanya, 
banyak buku ajar yang materinya masih kurang mengena pada siswa sehingga 
guru bahasa Inggris di MIN Gabugan Sragen  mempunyai teknik atau metode 
sendiri agar buku paket dan LKS dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya. Yaitu, 
menggabungkan materi buku dan LKS dengan media pembelajaran berbasis 
lingkungan. 
Penggunaan  materi pembelajaran berbasis lingkungan di atas sesuai 
dengan penelitian Morgan, Conlon, Hamilton, Bantley, Michael, dan Sharon 
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(2009) dalam penelitian berjudul “Environmental Education in Botanic Gardens: 
Exploring Brooklin botanic Garden’ Project Green Reach”. Dengan pembelajaran 
berbasis lingkungan akan membuat siswa lebih bersemangat dan tertarik untuk 
mengamati hewan, tumbuhan, dan berbagai benda di kebun. Penelitian ini juga 
memberikan pengalamansecara langsung pada siswa sehingga siswa tertantang 
untuk mencoba hal-hal yang belum mereka lakukan sebelumnya. 
Kedua penelitian tersebut sama-sama memilih media lingkungan sebagai 
sumber belajar. Perbedaannya, penelitian Morgan, Conlon, Hamilton, Bantley, 
Michael, dan Sharon menggunakan satu lingkungan yaitu Botanic Garden, 
sedangkan materi pembelajaran bahasa Inggris di MIN Gabugan Sragen 
menggunakan materi lingkungan yang lebih luas, seperti kebun, pasar, rumah 
makan, sekolah, dan halaman. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Lingkungan 
a. Pengorganisasian dalam Pembelajaran 
Pengorganisasaian merupakan pemetaan ruang lingkup kegiatan 
bersama personalnya sebagai pelaksana, pembagian tugas dilakukan madrasah 
secara adil dan merata. Sagala (2012:141) menjelaskan bahwa kegiatan 
pengorganisasaian melibatkan seluruh personel  agar dapat menumbuhkan 
perasaan ikut memiliki perasaan sense of belonging yang dapat  mendorong 
perencanaan berhasil dengan baik. 
Pengorganisasian dalam pembelajaran bahasa Inggris di MIN Gabugan 
Tanon meliputi: 1) Keterlibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 2) 
Pembagian tugas-tugas pada siswa secara adil. 3) Pemberian motivasi pada 
siswa. 4) Pengembangan diskusi dan kerjasama antar siswa.5) Penyusunan tata 
tertib dan kesepakatan disiplin kelas. 6) Pemberian motivasi pada siswa untuk 
lebih berani mengemukakan pendapat. 
Dokumen yang mendukung  kegiatan pengorganisasian dalam 
pembelajaran bahasa Inggris di MIN Gabugan Tanon Sragen adalah adanya tata 
tertib kelas, daftar regu kelompok, struktur organisasai kelas, dan pembagian 






b. Pengarahan dan Penggerakan dalam Pembelajaran 
Pengarahan dan penggerakan berguna untuk memastikan rencana yang 
telah ditetapkan benar-benar dilaksanakan. Kegiatan pengarahan dan 
penggerakan juga dilakukan guru bahasa Inggris di dalam kelas dengan cara 
memberi motivasi dan bimbingan pada siswa secara personal. Guru berusaha 
menjadi fasilitator sekaligus pembimbing dan teman bagi siswa dengan 
memahami memahami kebutuhan dan minat setiap siswanya. 
Pemberian pengarahan dan penggerakan pada siswa diutamakan dengan 
memberi motivasi dan dorongan pada siswa agar lebih semangat dalam 
mengukuti pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini didukung oleh jurnal milik M. 
Rumidani, A.A.I.N Marhaeni, dan I. N. Tika (2014) yang berjudul 
“Implementasi Pembelajaran Tematik Berbasis Lingkungan Untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Calistung Siswa Sekolah Dasar." 
Dalam penelitian tersebut dinyatakan bahwa pemberian motivasi berarti 
memberi dorongan pada individu agar dapat menggerakkan seseorang itu untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi siswa dibangkitkan dan diarahkan sesuai 
kebutuhan-kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Kegiatan pengarahan dan penggerakan pada mata pelajaran bahasa 
Inggris di MIN Gabugan Sragen dibuktikan dengan adanya dokumen notulen 
rapat guru dengan orang tua wali siswa, dokumen notulen pengambilan raport 
siswa, dokumen buku pribadi siswa, dan dokumen pengarahan orang tua wali. 
c. Pengawasan dan Pengendalian dalam Pelajaran 
Kegiatan pengawasan dilakukan guru bahasa Inggris di MIN Gabugan 
Tanon Sragen mengadakan pengawasan di dalam kelas dengan cara 
mengumpulkan informasi tentang kegiatan pembelajaran siswa, menganalisis, 
mengevaluasi, serta memanfaatkannya untuk mengendalikan pembelajaran 
sehingga tercapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
Kegiatan pengawasan tersebut didukung oleh pendapat Julie 
Ernst(2000) dalm jurnal berjudul “Factors Associated With  K–12 Teachers’ 
Use of  Environment-Based Education”. Pengawasan menurut Ernst adalah 
segala usahaguru sebagai fasilitatorkuncidalam melibatkan siswa 
sepenuhnyadalam kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan. Ketika guru 
mengadakan kegiatan pembelajaran, pengawasan diberikan sepenuhnya pada 
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siswa untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan siswa, sehingga guru dapat 
menggali potensi siswa seoptimal mungkin. 
Pengawasan guru bahasa Inggris terlihat pada kegiatan mengecek 
kesiapan siswa di awal pembelajaran, melibatkan siswa dalam setiap kegiatan 
pembelajaran, dan mengecek pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. 
Dokumen adanya kegiatan pengawasan guru bahasa Inggris dapat dilihat pada 
buku presensi siswa, buku pribadi siswa, buku daftar nilai siswa, dan buku 
catatan permasalahan siswa. 
d. Aktifitas Pembelajaran Berbasis Lingkungan 
Dalam memulai kegiatan pembelajaran, guru menyiapkan perangkat 
pembelajaran seperti: prota, promes, silabus, RPP, buku teks, Lembar Kerja 
Siswa, Daftar Nilai siswa, LCDdan gambar.Guru juga menyiapkan materi 
pembelajaran dari lingkungan sekitar sebagai penunjang keberhasilan 
pembelajaran,sepertimakanan:fried rice, meatball, satay, and gado-gado, 
minuman:juice, ice tea, coffee and milk, dan buah-buahan:apple, orange, 
guava, melon, and avocado. 
Pada awal kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan, guru membuat 
persiapan dengan mengatur tempat duduk siswa, mempersiapkan sumber 
belajar yang dibutuhkan, menyiapkan media atau alat lain yang dibutuhkan, dan 
mengecek kesiapan siswa. Tahapan awal merupakan pembuka komunikasi 
antara guru dan siswa, di sini guru mengarahkan pada proses kegiatan inti 
pembelajaran. Pada kegiatan inti ada 3 tahapan yang dilakukan guru dalam 
mengajar bahasa Inggris, yaitu: kegiatan  eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 
Kegiatan explorasi menuntut siswa melakukan kegiatan untuk 
memperoleh pengalaman baru dari situasi tertentu. Kegiatan ini juga bertujuan 
untuk memperoleh pengalaman sebanyak-banyaknya. Dalam kegiatan ini, guru 
menyuguhkan media berbasis lingkunggan seperti menu makanan, makanan, 
bunga, alat-alat dapur, sayuran, dan buah-buahan agar proses pembelajaran 
lebih hidup dam menarik dan suasana juga komunikatif. 
Kegiatan elaborasi, proses pembelajaran adalah kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas untuk menguasai kompetensi secara tekun dan 
cermat di bawah bimbingan guru. Metode pembelajaran berbasis lingkungan 
sangat membantu siswa memahami dan menyelesaikan tugas pembelajaran. 
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru bersama siswa melakukan penegasan, 
pengesahan, dan pembenaran hasil eksplorasi dan elaborasi. 
Tiga tahapan pembelajaran di atas sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Liu dan Lin (2009), yang berjudul “The effects of Mobile 
Natural-Science Learning Based on 5E Learning Cycle: A Case Study”. Kedua 
penelitian sama-sama mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan 
untuk menggali pemahaman yang lebih luas dan mendalam, melalui lima fase 
pembelajaran;  eksperimen, elaborasi, ekplorasi, penjelasan, dan evaluasi. 
Perbedaannya, penelitian Liu dan Lin menggunakan 5 tahapan 
pembelajaran 1) Eksperimen. Guru menilai pengetahuan siswa sebelumnya dan 
melibatkan para siswa dalam belajar baru konsep. 2) Eksplorasi, Guru 
memberikan siswa dengan dasar umum kegiatan reflektif ini konsep proses, 
dan keterampilan. 3) Explanation atau penjelasan, guru memfokuskan perhatian 
siswa pada eksplorasi pengalaman, dan memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk menunjukkan pemahaman atau keterampilan mereka. 4) Elaborasi, 
tantangan yang meluas pada pemahaman konseptual dan kemampuan siswa 
guru. 5) Evaluasi, Guru mengevaluasi kemajuan siswa untuk mencapai tujuan 
instruksional. 
Siswa menguasai aspek kemampuan berbahasa, menunjukkan bahwa 
siswa tersebut berhasil dalam pembelajaran bahasa Inggris. Kategori 
keberhasilan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah: 1) Siswa 
mampu menguasai dan memahami kosakata yang dipelajari dalam materi 
listening. 2) Siswa mampu mengucapkan kosakata dengan benar. 3) Siswa 
mampu membaca tulisan dan menulis menggunakan huruf maupun angka dari 
bahasa yang dipelajari. 4) Siswa mampu memperagakan percakapan pendek 
dengan lafal dan intonasi yang tepat. 
3. Bentuk Evaluasi Pembelajaran Berbasis Lingkungan 
Evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar siswa dan berupaya 
untuk menentukan bagaimana menciptakan kesempatan belajar. Tujuannya untuk 
memperbaiki pengajaran dan penguasaan tujuan dalam kelas (Hambali, 2014:145). 
Hasil evaluasi menunjukkan pada model evaluasi pembelajaran berbasis 
lingkungan di MIN Gabugan Tanon Sragen meliputi: 1) Jenis formatif dan 
sumatif, sumatif dalam bentuk Ulangan harian, UTS dan UUS. Ulangan formatif 
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berarti mencari informasi pemahaman siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung. 2) Prosedur penyusuan soal penilaian Formatif yang disusun tim inti 
kabupaten 3) Pelaksanaan perbaikan dan pengayaan. 4) Nilai hasil evaluasi siswa 
didokumentasikan. 
Prosedur Evaluasi di MIN Gabugan Tanon meliputi tahapan perencanaan, 
pembuatan soal, pelaksaanaan evaluasi, pengkoreksian hasil pekerjaan siswa, 
kegiatan perbaikan dan pengayaan siswa, analisis hasil ulangan siswa, pemberian 
umpan balik pada siswa, dan pendokumenan nilai. 
Pelaksanaan  perbaikan dan pengayaan di Min Gabugan Sragen melalui 
program remidi dan perbaikan untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Program pengayaan untuk siswa yang telah mencapai KKM. Adanya bimbingan 
dan motivasi dari guru sangat berguna untuk membantu siswa  mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Dalam penelitian Liu dan Lin (2009), berjudul “The effects of Mobile 
Natural-Science Learning Based on 5E Learning Cycle: A Case Study”, 
menyebutkanada dua kegiatan guru dalam melakukan evaluasi. Pertama, guru 
menilai di awal pelajaran untuk mengetahui seberapa pengetahuan siswa di awal 
kegiatan. Kedua, di akhir pelajaran guru mengevaluasi kemajuan siswa untuk 
mengetahui kemajuan siswa dalam mencapai tujuan belajar. 
Tindakan perbaikan dan pengayakan juga didukung oleh penelitian Ahsha 
Vaksalla dan Christopher Hodshire (2013), “Cognitive Development Among 
Malaysian Children: The Multiple Assesments of Interactive Learning” yang 
menunjukkan bahwa dengan bantuan dan bimbingan guru siswa dapat belajar 
mandiri dan memiliki kemampuan interaktif dalam mempelajari untuk mendapat 
pengetahuan baru. Melalui pengasuhan  guru dapat membantu seluruh 
perkembangan mereka dalam kognisi, social dan emosional bakat untuk 
memperbaiki dan mengembangkan diri semaksimal mungkin. 
Dokumen nilai setiap mata pelajaran disimpan guru mata pelajaran masing-
masing, setiap guru memiliki daftar nilai siswa berupa Nilai Harian, nilai UTS, 
nilai UUS, nilai Tugas Terstruktur, dan Tugas Mandiri. Sedangkan untuk laporan 
nilai semua pelajaran anak disimpan wali murid masing-masing. Setiap wali murid 
memiliki buku ledger siswa yang akan diisikan dalam buku rapor untuk 




Pengelolaan pembelajaran berbasis lingkungan dilaksanakan melalui kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Kegiatan perencanaan meliputi 
persiapan silabus dan RPP berbasis lingkungan. Namun penyusunan RPP belum benar-
benar menunjukkan tahan kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan. Perencanaan 
pembelajaran berbasis lingkungan hanya terlihat metode pembelajarannya saja dan 
belum terlihat pada tahapan-tahapan pelaksanaannya. 
Kegiatan pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan kegiatan guru meliputi 
kegiatan pengorganisasian, pengarahan dan penggerakan pembelajaran, pengawasan 
dan pengendalian pembelajaran, dan pelaksananaan menggunakan media berbasis 
lingkungan.  Karakteristik pembelajaran berbasis lingkungan belum terlihat pada 
semua aspek pembelajaran bahasa Inggris, karakteristik tersebut baru terlihat pada 
media yang digunakan pada pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan.  
Media berbasis lingkungan telah diterapkan pada aspek pembelajaran reading, 
speaking, dan listening. Misalnya, pada aspek speaking, untuk melatih kemampuan 
vocabulary, guru menggunakan kosakata yang berasal dari lingkungan sekitar, seperti: 
fried rice, satay, meatball, gado-gado, and fried tempe. Namun, penggunaan 
pembelajaran berbasis lingkungan sama sekali belum terlihat pada aspek writing. Guru 
masih menggunakan cara konvensional yaitu menerangkan dan membimbing siswa 
satu per satu. 
Kegiatan evaluasi meliputi evaluasi sumatif dan formatif. Prosedur pelaksanaan 
pembelajaran berbasis lingkungan meliputi tahapan perencanaan, penyusunan soal, 
pelaksanaan, pengkoreksian, perbaikan dan pengayakan siswa, analisis hasil ulangan 
siswa, pemberian umpan balik, dan pendokumenan nilai. Kegiatan evaluasi dapat 
dilihat pada dokumen daftar nilai siswa. 
Evaluasi berbasis lingkungan ditunjukkan pada soal yang menggunakan media 
di sekitar madrasah. Untuk tes sumatif, guru menggunakan media gambar yang 
menunjukkan benda-benda di sekitar madrasah, seperti guava, watermelon, mango, 
star fruit, and papaya. Dalam tes formatif, guru selalu menghubungkan dengan media 
berbasis lingkungan. Salah satu kegiatan tes formatif adalah tugas mandiri, dimana 
siswa diminta untuk membuat kliping tentang tempat-tempat umum di pasar dekat 
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